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Abstrak 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas dua strategi pembelajaran, 
yaitu kooperatif learning dan drill and practice, dalam meningkatkan ketrampilan musikal siswa 
di SMP N 1 Kertek. Studi komparatif dilakukan di SMP N 1 Kertek, dengan partisipasi siswa yang 
terlibat dalam dua strategi pembelajaran yang berbeda. Strategi kooperatif learning melibatkan 
pembagian siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk bekerja sama dalam memecahkan 
masalah ritmik, sementara strategi drill and practice fokus pada latihan mandiri dengan 
menggunakan rekorder. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi 
kasus sebagai desain utama. Data dikumpulkan melalui observasi terhadap proses pembelajaran, 
wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumentasi terkait hasil evaluasi. Hasil dan 
Pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua strategi memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam peningkatan ketrampilan musikal siswa. Strategi kooperatif learning 
memfasilitasi kolaborasi antar-siswa dan meningkatkan pemahaman konseptual, sementara 
strategi drill and practice efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis siswa dalam 
memainkan alat musik. Penggunaan media audio visual juga terbukti membantu dalam 
memperkuat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Kesimpulan: Kombinasi strategi 
kooperatif learning dan drill and practice, didukung dengan penggunaan media audio visual, 
memberikan pendekatan pembelajaran yang holistik dan menyeluruh di SMP N 1 Kertek. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan ketrampilan musikal siswa, tetapi juga menciptakan 
lingkungan belajar yang dinamis dan menyenangkan. Implikasi dari penelitian ini dapat digunakan 
sebagai pedoman untuk pengembangan metode pembelajaran musik yang lebih efektif di 
sekolah-sekolah lain. 

 

Kata Kunci: strategi kooperatif learning; drill and practice; ketrampilan musikal; media audio 
visual, SMP N 1 Kertek. 
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Abstract  

 

Purpose: The objective of this study was to compare the effectiveness of two learning 
strategies, cooperative learning and drill and practice, in enhancing musical skills among 
students at SMP N 1 Kertek. A comparative study was conducted at SMP N 1 Kertek, where 
students participated in both strategies. Cooperative learning involved dividing students into 
small groups to collaboratively solve rhythmic problems, while drill and practice focused on 
independent practice using a recorder. Method: The research employed a qualitative 
approach with a case study design. Data was gathered through classroom observations, 
interviews with teachers and students, and analysis of evaluation documentation. Results and 
Discussion:The results indicated that both strategies significantly contributed to improving 
students' musical skills. Cooperative learning facilitated collaboration among students and 
enhanced conceptual understanding, while drill and practice effectively improved practical 
skills in playing musical instruments. The use of audio-visual media was also found to 
strengthen students' understanding of the learning material. Conclusion: the combination of 
cooperative learning and drill and practice, supported by audio-visual media, provided a 
comprehensive and engaging approach to music education at SMP N 1 Kertek. This approach 
not only enhanced students' musical skills but also fostered a dynamic and enjoyable learning 
environment. The implications of this study can serve as a guideline for developing more 
effective music education methods in other schools. 

 

Keywords: cooperative learning; drill and practice; musical skills; audio-visual media; SMP N 
1 Kertek. 
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Pendahuluan 

Pendidikan memainkan peran penting dalam pembentukan karakter siswa, yang pada 
gilirannya membantu membangun sikap, nilai-nilai, dan perilaku positif pada mereka (Hartati, 
2023). Pendidikan juga merupakan tujuan manusia untuk menyelesaikan masalah dalam 
proses belajar, serta memiliki esensi untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke dalam diri 
anak (Tarigan et al., 2022). Pembelajaran seni musik di tingkat sekolah menengah pertama 
memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan artistik dan apresiasi budaya 
siswa. Namun, di SMP N 1 Kertek, hasil belajar seni musik menunjukkan bahwa lebih dari 50% 
siswa kelas VII B memperoleh nilai di bawah KKM (80). Hal ini menandakan adanya 
kesenjangan dalam pemahaman dan penguasaan materi oleh siswa, yang kemungkinan besar 
disebabkan oleh strategi pembelajaran yang kurang efektif. 

SMP N 1 Kertek adalah sekolah favorit menurut data kemendikbud dengan nilai rata 
rata UN tinggi. Kemudian SMP N 1 Kertek tersebut menyelenggarakan mata pelajaran seni 
musik pada kelas VII. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP N 1 Kertek, lebih dari 50% 
siswa mengalami kendala yaitu kurangnya pemahaman tentang materi yang sedang 
dijelaskan oleh guru, hal ini disebabkan oleh strategi yang digunakan guru tidak sesuai dengan 
karakter siswa. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yang dilihat dari hasil 
penilaian harian pada kelas VII B ada 18 siswa dari 34 siswa di kelas yang memiliki nilai 
dibawah KKM yaitu 80 untuk mata pelajaran seni musik. 

Dalam mengatasi masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dua 
strategi pembelajaran, yaitu drill and practice dan kooperatif learning, dalam konteks 
pembelajaran seni musik. Strategi drill and practice berfokus pada latihan berulang untuk 
menguatkan keterampilan teknis, sementara kooperatif learning mendorong kerjasama antar 
siswa untuk memahami konsep dan menyelesaikan tugas bersama. Kedua strategi ini 
memiliki kelebihan masing-masing yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran seni musik.  

Strategi pembelajaran menurut Nabillah (2023) memiliki arti kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan oleh guru dan siswa di dalam kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Kemudian menurut pendapat Aisy (2024) strategi pembelajaran adalah 
keadaan seseorang berawal dari tidak tahu menjadi tahu, seseorang dapat dikatakan belajar 
apabila terjadi perubahan sikap, pengetahuan dan tingkah laku. Belajar dapat dikatakan 
sebagai akibat dari pengalaman siswa dalam belajar. Peran guru dalam proses pembelajaran 
sangat krusial, yaitu untuk memotivasi, membimbing, dan membantu siswa dalam 
memecahkan masalah. Guru dapat menyesuaikan pendekatannya dengan perkembangan 
zaman untuk membentuk karakter siswa (Sapdi, 2023). Selain sebagai pengajar di kelas, guru 
juga bertindak sebagai pendidik yang melatih keterampilan siswa sesuai dengan kemampuan 
yang dimilikinya (Munawir et al., 2022). 

Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya untuk menemukan strategi pembelajaran 
yang paling efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Dengan 
memahami kekuatan dan kelemahan masing-masing strategi, guru dapat merancang 
pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan tuntutan kurikulum. Selain itu, 
penelitian ini juga mengisi kekosongan dalam literatur terkait perbandingan langsung antara 
strategi drill and practice dan kooperatif learning dalam pendidikan seni musik di sekolah 
menengah pertama. 
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Penelitian sebelumnya telah menunjukkan manfaat dari kedua strategi ini dalam 
konteks pendidikan. Zaswita (2023) menemukan bahwa kooperatif learning dapat 
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, sementara Muzfirah (2023) menunjukkan 
bahwa drill and practice efektif dalam mengasah keterampilan praktis melalui latihan 
berulang. Namun, belum banyak penelitian yang membandingkan kedua strategi ini secara 
langsung dalam pembelajaran seni musik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. 
Selain itu, data tambahan seperti ATP, bahan ajar, daftar hadir siswa, dan daftar nilai harian 
siswa juga dianalisis. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa kombinasi penggunaan strategi 
drill and practice dan kooperatif learning dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran seni musik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi drill and practice membantu 
siswa dalam menguasai keterampilan teknis melalui latihan berulang, sedangkan kooperatif 
learning meningkatkan pemahaman konseptual dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 
Kedua strategi ini saling melengkapi dalam menciptakan pembelajaran seni musik yang lebih 
efektif dan menyenangkan. Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa kombinasi 
strategi drill and practice dan kooperatif learning dapat meningkatkan hasil belajar seni musik 
secara signifikan. Penelitian ini juga membuka pertanyaan baru tentang bagaimana kedua 
strategi ini dapat diintegrasikan lebih efektif dan bagaimana pengaruh jangka panjangnya 
terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi guru dan 
praktisi pendidikan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan adaptif. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan praktis bagi guru di 
SMP N 1 Kertek, tetapi juga memberikan kontribusi teoretis dalam bidang pendidikan seni 
musik. Diharapkan, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi strategi 
pembelajaran seni musik di SMP N 1 Kertek. Penelitian melibatkan siswa aktif dan guru 
sebagai subjek utama, dengan fokus pada pemahaman mendalam tentang bagaimana 
pembelajaran seni musik terjadi dalam konteks alamiah kelas. Data dikumpulkan melalui 
wawancara langsung dengan guru serta dokumentasi berupa foto dan video selama proses 
pembelajaran (Seriadi, 2022). Penggunaan ATP, bahan ajar, daftar hadir siswa, dan daftar nilai 
harian juga menjadi bagian dari pengumpulan data. Analisis data dilakukan dengan reduksi 
data untuk memilih dan mengkategorikan informasi yang relevan, serta penarikan 
kesimpulan untuk menggambarkan praktik pembelajaran seni musik di sekolah tersebut. 
Verifikasi data dilakukan untuk memastikan keobjektifan temuan penelitian. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami secara 
lebih dalam tentang strategi pembelajaran seni musik di lingkungan pendidikan menengah.           
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Hasil dan Pembahasan 

Strategi Cooperatif Learning dalam Pembelajaran Musik 

Strategi kooperatif learning, pembelajaran yang efektif dengan membentuk kelompok 
kecil untuk bekerja sama dan bertukar pikiran dalam proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan yang ingin dicapai (Yulia et al., 2020). Kemudian (Patimah et al., 2018) mengemukakan 
bahwa strategi kooperatif adalah metode mengajar terstruktur dengan topik permasalahan 
yang diberikan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan membentuk 
kelompok kecil, kemudian setiap kelompok bertanggung jawab memecahkan masalah dalam 
berkelompok. Belajar menggunakan strategi kooperatif learning menjadikan siswa berani 
berpendapat dan menjadikan ketrampilan siswa meningkat. Gambar 1 adalah kegiatan 
pembelajaran dengan strategi kooperatif learning yaitu guru membagi kelompok kecil. 

 

Gambar 1. Guru Membagi Kelompok 

(Sumber: Sekar Nirwana, 2024) 

 

Gambar tersebut adalah kegiatan guru sedang membagi kelompok kecil untuk 
mengerjakan tugas kelompok materi ritmik, kelompok dibagi sesuai dengan nomer urut 
absen. Pembelajaran strategi kooperatif learning yang dilakukan guru yaitu membentuk 
kelompok kecil untuk bekerja sama dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung, 
tahapan pertama yang dilakukan oleh guru  yaitu  membagi kelompok terlebih dahulu 
menjadi 4 kelompok sesuai dengan urut absen. Tujuan dibagi secara kelompok yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan bersosialisasi dan berpendapat dalam berkelomok, selain itu juga 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan bekerja sama. Tabel 1 
adalah tabel daftar kelompok. 

Tabel 1. Daftar Kelompok 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 

Adam R 
Adinda R 
Akhmad F 
Arya 
Asyifa 
Bagus A 
Bagus G 
Dandi 

Dhanis 
Dimas A 
Fatma 
Fika 
Khafka 
Khalila A 
Khanza M 
Kiara A 

Lia Gustina 
Lisa 
Mahesa 
Maika  
Merlinda 
Miza 
Muchamad 
Mufida 

M Harda 
M Hafiz 
Nurul S 
P Pratama 
Radya F 
Ulfatun 
Vaeruzza 
Wiji A 
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Tahap ke 2 materi diberikan kepada setiap kelompok yaitu materi solfegio ritmik. 
Sebelum melakukan penilaian guru memberikan contoh terlebih dahulu kepada siswa. 
Penilaian yang berlangsung memiliki 2 sesi. Tahap 3 guru memberikan lembaran kertas pada 
setiap kelompok dan setiap kelompok memiliki soal yang berbeda karena setiap kelompok 
diberikan materi ritmik yang dimainkan oleh guru secara acak. Sesi 1 setelah guru memainkan 
ritmik maka setiap siswa melingkari 1 ritmik yang sesuai dimainkan oleh guru. Tabel 2 adalah 
contoh materi solfegio ritmik sesi 1 dan gambar 2 adalah aktivitas siswa mengerjakan soal 
sesi 1. 

 

 

Tabel 2. Tabel Notasi Musik 
(Sumber: Sekar Nirwana, 2024) 

 

 

Gambar 2. Aktivitas Siswa Mengerjakan Tugas Kelompok 
(Sumber: Sekar Nirwana, 2024) 

 

Tahap ke 4 setelah siswa mengerjakan soal pada sesi 1 telah selesai, siswa akan 
mengerjakan kembali soal pada sesi 2 yaitu pada sesi ini siswa diminta oleh guru untuk 
menuliskan ritmik yang benar sesuai dengan yang dimainkan guru dan setiap kelompok 
memiliki soal yang berbeda. Gambar 3 adalah aktivitas siswa mengerjakan soal sesi 2. 
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Gambar 3. Aktivitas Siswa Mengerjakan Tugas Kelompok 
(Sumber: Sekar Nirwana, 2024) 

Gambar di atas adalah aktivitas sesi 2 yaitu guru memainkan ritmik dan setiap kelompok 
menuliskan ritmik yang benar. Tahap ke 5 yaitu penilaian setiap kelompok. Tahap ini siswa 
mempresentasikan tugas kelompoknya dan guru memberikan nilai yang berbeda setiap 
kelompok karena setiap kelompok memiliki jawaban yang berbeda. Setiap kelompok 
mempresentasikan tugas kelompoknya dengan perwakilan 1 orang maju ke depan kelas 
untuk dievaluasi dan dinilai langsung oleh guru. Gambar 4 adalah evaluasi dan penilaian. 

  

 
Gambar 4. Evaluasi Dan Penilaian 

(Sumber: Sekar Nirwana, 2024) 

  

Strategi Kooperatif Learning dalam pembelajaran musik, seperti yang diilustrasikan 
dalam dokumen yang Anda berikan, menunjukkan penerapan metode yang terstruktur untuk 
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif di antara siswa. Berikut adalah analisis kritis terhadap 
penerapan strategi ini: 

1. Kolaborasi dan Interaksi Sosial: 

Kelebihan: Metode ini mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil. Hal 
ini meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan berinteraksi sosial, yang 
merupakan keterampilan penting di dunia nyata. 

Kekurangan: Tergantung pada dinamika kelompok, ada risiko bahwa beberapa siswa 
mungkin lebih mendominasi daripada yang lain, sementara siswa lain mungkin kurang 
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berpartisipasi. Pengelompokan yang adil dan peran yang jelas bagi setiap anggota 
kelompok dapat mengatasi sebagian dari masalah ini. 

2. Pengembangan Keterampilan Kognitif dan Musikal 

Kelebihan: Siswa tidak hanya belajar dari guru tetapi juga dari interaksi dengan rekan-
rekan mereka. Ini membantu dalam pemahaman materi yang lebih mendalam melalui 
diskusi dan pemecahan masalah bersama. 

Kekurangan: Terkadang, tergantung pada tingkat kemampuan individu dalam kelompok, 
ada risiko bahwa beberapa siswa mungkin mengalami kesulitan dalam memahami materi 
yang diberikan, terutama jika tidak ada bimbingan langsung dari guru saat mereka bekerja 
dalam kelompok. 

3. Evaluasi Berbasis Kelompok 

Kelebihan: Penilaian berbasis kelompok mendorong tanggung jawab bersama dan kerja 
tim. Siswa belajar untuk bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, dan penilaian 
yang adil dapat memberikan penghargaan terhadap kontribusi individu dan kelompok. 

Kekurangan: Ada potensi adanya ketidakadilan dalam penilaian jika kontribusi individu 
tidak dievaluasi dengan tepat. Perlu perhatian khusus untuk memastikan bahwa setiap 
siswa mendapat kesempatan untuk berkontribusi dan dinilai secara adil. 

4. Implementasi dan Pengelolaan Kelas 

Kelebihan: Strategi ini memberikan struktur yang jelas bagi proses pembelajaran, mulai 
dari pembagian kelompok hingga evaluasi akhir. Guru dapat memanfaatkan waktu 
dengan lebih efektif dan memantau kemajuan setiap kelompok. 

Kekurangan: Persiapan yang matang diperlukan dari guru dalam merancang tugas-tugas 
yang sesuai untuk setiap kelompok serta dalam mengelola interaksi siswa selama proses 
pembelajaran. 

5. Penggunaan Teknologi dan Materi Pembelajaran 

Kelebihan: Penggunaan gambar, tabel, dan aktivitas visual lainnya dapat membantu 
dalam pemahaman konsep musik yang abstrak. Teknologi juga dapat digunakan untuk 
memfasilitasi kolaborasi dan presentasi siswa. 

Kekurangan: Tergantung pada ketersediaan dan aksesibilitas teknologi, ada kemungkinan 
kesenjangan dalam penggunaan teknologi di antara siswa, yang dapat memengaruhi 
efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Dalam keseluruhan, Strategi Kooperatif Learning dalam Pembelajaran Musik 
memberikan banyak manfaat signifikan dalam pengembangan keterampilan sosial, kognitif, 
dan musikal siswa. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, perlu perhatian khusus 
terhadap pengelompokan yang adil, pembimbingan yang efektif, evaluasi yang objektif, dan 
pengelolaan waktu yang baik selama proses pembelajaran. 

Strategi Drill And Practice dalam Pembelajaran Musik 

Prayogo (2022) mengemukakan bahwa drill and practice adalah teknik mengajar 
dimana siswa melakukan kegiatan latihan berulang agar siswa memiliki ketrampilan dalam 
materi yang telah dipelajari. Siswa di SMP N 1 Kertek menerapkan strategi ini karena untuk 
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meningkatkan ketrampilan dalam praktek. Selain itu, pada penilaian praktek siswa juga 
mendapatkan hasil yang tinggi dari KKM. Ketika menerapkan strategi Drill and Practice, 
tahapan pertama yang dilakukan guru yaitu memberikan motivasi kepada siswa agar siswa 
tetap semangat dalam berlatih, guru juga memberikan contoh terlebih dahulu memainkan 
rekorder kepada siswa sehingga siswa memiliki gambaran ketika berlatih. Gambar 5 adalah 
kegiatan guru memberikan contoh bermain rekorder dengan baik dan benar dengan teknik 
penjarian yang sesuai. 

 

Gambar 5. Guru memberikan contoh memainkan rekorder 
(Sumber: Sekar Nirwana, 2024) 

 

Tahap ke 2 setelah guru memberikan contoh bermain rekorder kemudian guru meminta 
siswa secara acak untuk memainkan rekoder sesuai dengan yang dicontohkan guru pada saat 
pembelajaran berlangsung. Tujuannya agar siswa memiliki gambaran memainkan rekorder 
untuk dilakukannya penilaian. Gambar 6 adalah kegiatan yang dilakukan oleh  siswa 
memainkan rekorder pada saat pembelajaran berlangsung yang ditunjuk oleh guru secara 
acak. 

 

Gambar 6. Siswa Memainkan Rekorder 
(Sumber: Sekar Nirwana, 2024) 

 

Tahap ke 3 siswa diminta untuk berlatih secara mandiri untuk penilaian pertemuan 
selanjutnya ,pada waktu istirahat berlangsung siswa memanfaatkan waktunya untuk berlatih 
dengan maksud mencapai tujuan yang ingin dicapai yaitu meningkatkan ketrampilan dalam 
praktek dan mendapakan hasil penilaian praktek sesuai dengan KKM yang ada yaitu 80. 
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Gambar 7 adalah kegiatan yang sedang dilakukan oleh dua siswa sedang berlatih secara 
mandiri pada saat jam istirahat berlangsung untuk mendapatkan nilai sesuai dengan KKM. 

 

Gambar 7. Siswa Berlatih Mandiri 
(Sumber: Sekar Nirwana, 2024) 

 

Tahap ke 4 guru melakukan penilaian praktek memainkan rekorder dan siswa diminta 
untuk memainkan rekorder didepan kelas, saat penilaian berlangsung guru meminta 4 siswa 
secara bersamaan memainkan rekorder didepan kelas untuk dilakukan penilaian, guru 
menilai siswa 4 sekaligus karena agar waktu penilaian semua siswa cukup pada pertemuan 
yang sedang berlangsung. Gambar 8 adalah kegiatan yang sedanag dilakukan oleh siswa yaitu 
4 siswa sedang melakukan penilaian memainkan rekorder didepan kelas. 

 

               

Gambar 8. Penilaian Praktek Rekorder 
(Sumber: Sekar Nirwana, 2024) 

 

Pembelajaran di SMP N 1 Kertek juga memanfaatkan media audio visual pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung. Media audio visual menurut pendapat (Djamarah, 
2006) bahwa media audio visual adalah media yang dapat merangsang indera penglihatan 
dan pendengaran secara bersama sama, media ini memiliki 2 unsur yaitu suara  dan gambar. 
Pembelajaran menggunakan media audiovisual bertujuan untuk membuat suasana kelas 
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yang menyenangkan dan siswa tidak jenuh. Selain itu siswa lebih menangkap materi 
pembelajaran dan memiliki gambaran tentang materi yang sedang dibahas di kelas. Guru 
menampilkan video pembelajaran materi memainkan alat musik sederhana  dari youtube. 
Gambar 9 adalah kegiatan pembelajaran dengan pemanfaatan media audiovisual yang ada 
dengan menampilkan materi pembelajaran dari youtube yaitu memainkan alat musik 
sederhana. 

 

Gambar 9. Pembelajaran Dengan Media Audiovisual 
(Sumber: Sekar Nirwana, 2024) 

Proses pembelajaran yang dilakukan yaitu guru menampilkan salah satu video 
pembelajaran dari youtube mengenai materi memainkan alat musik sederhana kelas 7 
dengan link https://youtu.be/EDN-Lm61-JQ?si=oNaHGYQhxbJm2gQ8 yaitu akun yang dimiliki 
Iqbal Al Khoarimzi. Materi yang ditampilkan ini sangat berkaitan dengan bahan ajar kelas 7 
yang ada di SMP N 1 Kertek yaitu materi memainkan alat musik sederhana menggunakan 
rekorder dan pianika. 

 

Pembahasan 

Dalam implementasi strategi kooperatif learning untuk pembelajaran musik, ada 
beberapa aspek kritis yang perlu diperhatikan agar dapat memberikan dampak yang positif 
secara maksimal (Wadhi et al., 2023). Pertama, pengelompokan siswa perlu dilakukan secara 
hati-hati untuk memastikan bahwa setiap kelompok memiliki campuran kemampuan yang 
seimbang dan beragam. Hal ini penting agar kolaborasi antar-siswa dapat berjalan efektif 
tanpa adanya dominasi dari satu atau beberapa anggota kelompok yang lebih vokal. Guru 
perlu memainkan peran aktif dalam memfasilitasi interaksi yang seimbang di antara anggota 
kelompok serta memastikan bahwa semua siswa merasa dihargai dan didukung dalam 
kontribusi mereka (Zeriani, 2023). 

Kedua, evaluasi dalam konteks strategi ini menjadi hal yang menantang. Evaluasi yang 
adil dan obyektif perlu dilakukan untuk menilai kontribusi individu dalam kelompok, sekaligus 
memberikan umpan balik yang membangun untuk perkembangan mereka. Sistem evaluasi 
yang baik harus menghargai kerja tim dan kontribusi kolektif, sambil tetap memberikan 
pengakuan terhadap upaya dan prestasi individu (Aisy & Wijayanto, 2024). Hal ini 
membutuhkan kesadaran dan keterampilan khusus dari guru dalam mengelola proses 
evaluasi yang berbasis bukti dan objektif (Arbain et al., 2023; Radifan et al., 2023). 

https://youtu.be/EDN-Lm61-JQ?si=oNaHGYQhxbJm2gQ8
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Terakhir, penggunaan teknologi dan materi pembelajaran yang relevan juga menjadi 
faktor penentu dalam keberhasilan strategi kooperatif learning. Teknologi dapat digunakan 
untuk memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antar-siswa, serta untuk memberikan akses 
terhadap sumber daya musik yang beragam dan terkini. Namun, ketersediaan dan 
aksesibilitas teknologi harus dipertimbangkan dengan baik untuk menghindari kesenjangan 
digital di antara siswa. Penggunaan materi pembelajaran yang menarik dan relevan juga 
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran musik, sehingga 
memperkuat efektivitas strategi kooperatif learning secara keseluruhan. 

Dengan memperhatikan aspek-aspek kritis ini, strategi kooperatif learning dapat 
menjadi sarana yang kuat dalam meningkatkan pembelajaran musik di kelas. Dengan 
memberikan perhatian khusus pada pengelompokan yang seimbang, evaluasi yang adil, dan 
penggunaan teknologi yang cerdas, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
mendukung kolaborasi, kreativitas, dan penguasaan keterampilan sosial serta musikal siswa 
secara menyeluruh. 

 
Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi kooperatif 
learning di SMP N 1 Kertek telah berhasil menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif 
dan interaktif. Dengan membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok yang terstruktur, siswa 
memiliki kesempatan untuk berdiskusi, berkolaborasi, dan memecahkan masalah bersama. 
Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial mereka, tetapi juga membantu dalam 
pemahaman mendalam terhadap materi ritmik dalam pembelajaran musik. Proses evaluasi 
yang melibatkan presentasi kelompok dan penilaian oleh guru memberikan umpan balik yang 
berarti untuk perkembangan siswa secara individu dan kelompok. Di sisi lain, penggunaan 
strategi drill and practice juga terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis siswa 
dalam memainkan musik, khususnya menggunakan rekorder. Guru yang memberikan 
motivasi dan contoh langsung memainkan alat musik ini memfasilitasi pemahaman dan 
kemampuan siswa dalam praktek secara mandiri. Pemanfaatan waktu istirahat untuk latihan 
mandiri juga menunjukkan inisiatif yang baik dalam memaksimalkan waktu belajar siswa di 
luar jam pelajaran. Penerapan media audio visual sebagai pendukung proses pembelajaran di 
SMP N 1 Kertek menjadi nilai tambah, karena membantu menciptakan lingkungan belajar 
yang menarik dan tidak monoton. Media ini tidak hanya menghidupkan suasana kelas, tetapi 
juga membantu siswa dalam memahami dan mengingat materi pembelajaran, khususnya 
dalam konteks materi ritmik. 

Secara keseluruhan, kombinasi dari strategi kooperatif learning dan drill and practice, 
didukung dengan penggunaan media audio visual, telah berhasil menciptakan pendekatan 
pembelajaran yang holistik dan berkesinambungan di SMP N 1 Kertek. Kedua strategi ini tidak 
hanya meningkatkan pemahaman dan keterampilan musikal siswa, tetapi juga memberikan 
pengalaman belajar yang menyenangkan dan berharga. Dengan demikian, pendekatan ini 
dapat dijadikan referensi bagi sekolah-sekolah lain dalam memperkaya metode pembelajaran 
musik mereka untuk mencapai hasil yang optimal. 
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